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Abstrak
Penilaian yang bertujuan mengukur kemajuan hasil belajar mahasiswa tersebut
dapat dilakukan melalui penggunaan berbagai macam penilaian yang berupa tes
maupun non-tes. Agar proses penilaian dalam kegiatan belajar-mengajar bisa
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka penilaian dapat dilaksanakan
dengan berbagai teknik, seperti penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian
tertulis, penialaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian
teman penilain teman sejawat.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas keterampilan sosial dan hasil
belajar mahasiswa PGSD pada mata kuliah kajian ips sd melalui penerapanpenilain
teman sejawat. Subyek penelitian mahasiswa PGSD FKIP UNEJ semester
gasal tahun pelajaran 2015/2016. Hasil observasi awal menunjukkan aktivitas
keterampilan sosial mahasiswa dalam kategori cukup aktif dan hasil belajar ujian
tengah semester dalam kategori kurang baik. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimanakah penerapan penilain teman sejawat penilain teman sejawat
dapat meningkatkan aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa
PGSD mata kuliah kajian ips sd. Metode penelitian bertujuan untuk memperbaiki
proses dan hasil belajar, yang didesain dari perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas keterampilan sosial mahasiswa
pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 19,78% dengan rata-rata persentase
ketercapaian 60,89% termasuk kriteria cukup aktif. Aktivitas keterampilan sosial
mahasiswa pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 10,21% dengan rata-
rata persentase 71,1% termasuk kriteria aktif. Hasil belajar mahasiswa siklus I
mengalami peningkatan sebesar 8,64%, secara klasikal rata-rata persentase
ketercapaian 68,37% kriteria cukup baik. Hasil belajar mahasiswa siklus II
mengalami peningkatan sebesar 7,53% secara klasikal sebesar 75,9% kriteria
baik. Penerapan penilain teman sejawat pada pembelajaran kajian ips sd dapat
meningkatkan aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa diharapkan
bagi para pendidik dan teman sejawat, untuk mencoba mengaplikasikan penilain
teman sejawat sebagai alternatif penilaian dalam proses pembelajaran.

Kata kunci - penilain teman sejawat, keterampilan sosial dan hasil belajar

Tujuan dari mata kuliah kajian ips sd adalah agar mahasiswa mahasiswa mampu mengkaji
dan mendiskusikan isu-isu terkini dalam kegiatan akademik formal tentang pengertian dan
hakikat IPS dalam program pendidikan, konsep dasar ilmu-ilmu Sosial, konten IPS pengaruh
kebudayaan luar terhadap kebudayaan Indonesia, perekonomian Indonesia, hubungan
lingkungan fisik wilayah dengan kehidupan manusia serta kemajemukan ras, etnik dan
agama nusantara, menggunakan peta, atlas dan globe untuk mendapatkan data dan informasi
spasial, lingkungan hidup dan keanekaragamaan SDA, individu masyarakat dan Negara. dan
memanfaatkannya untuk memecahkan berbagai permasalahan sosial yang terjadi sehari-hari
Melihat tujuan mata kuliah tersebut hendaknya proses pembelajaran di laksanakan sesuai
dengan tujuan dari proses pembelajaran adalah tercapainya hasil belajar yang menghasilkan
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insan yang cerdas, komprehensif, dan kompetitif. Insan yang cerdas komprehensif mencakup
cerdas kinestetik, cerdas emosional spiritual, serta cerdas estetik. Untuk mencapai hasil belajar
di atas diperlukan pembelajaran ideal melalui olah otak, olah hati, olah raga, dan olah rasa
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik dan memberi keteladanan (PP Nomor 19/2005).

Dengan demikian harus ada perubahan paradigma pendidikan dari teacher centre ke
arah student centre tidak hanya membawa dampak terhadap metode dan aktifitas belajar,
akan tetapi juga terhadap cara penilaian hasil belajar. Salah satu konsekuensi dari pelaksanaan
pembelajaran di atas adalah pelaksanaan penilaian didesain menggunakan penilaian otentik
(authentic assessment). Selain hal tersebut salah satu hal yang sangat mendukung terhadap
pelaksanaan SCL (Student Center Learning) yang efektif adalah penilaian dengan melibatkan
teman sejawat selama proses pembelajaran yang bermakna dan tepat waktu bagi mahasiswa
untuk mendorong kegiatan belajar mereka. Dengan demikian pelaksanaan penilain teman
sejawat merupakan keharusan demi terlaksananya pembelajaran yang efektif, kreatif, dinamis,
dialogis dan efektif. penilain teman sejawat merupakan cara penilaian hasil belajar yang
berpusat pada mahasiswa. Metode penilaian ini dapat diterapkan untuk menilai kemampuan
kognitif maupun kemampuan non kognitif mahasiswa apabila dilihat dari kemampuan yang
ingin diuji dan dapat sebagai alat penilaian formatif dan sumatif apabila dilihat dari tujuan
penilaian.

Hasil penilaian teman sejawat selama proses pembelajaran untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengevaluasi mereka. Nilai yang dijadikan sebagai kebijakan untuk
menentukan kelulusan tidak hanya menggunakan hasil ujian tengah semester, ujian akhir
semester dan tugas, namun prestasi atau unjuk kerja mahasiswa yang diperlihatkan oleh para
mahasiswa yang memiliki pemikiran yang kritis, logis dan baik dalam diskusi atau dalam
interaksi pembelajaran juga dijadikan bahan untuk penilaian. Untuk itu selama proses diskusi
berlangsung harus ada proses penilaian yaitu melalui penilain teman sejawat.

Menurut Tola (2006) Ada beberapa pengertian tentang penilaian teman sejawat, tetapi
intinya adalah suatu penilaian yang melibatkan siswa untuk menilai temannya mengenai
kualitas kerja mereka. Penilaian teman sejawat memerlukan para siswa untuk memberikan
nilai atau umpan balik pada teman mereka mengenai kinerja atau produk mereka berdasarkan
suatu kriteia yang telah dibuat criteria yang telah dibuat bersama mereka. Beberapa
keuntungan penilaian teman sejawat antara lain : 1) Dapat meningkatkan hasil belajar, 2)
Dapat meningkatkan kolaborasi belajar melalui umpan balik dari teman sejawat, 3) Siswa
dapat membantu temanya dalam pemahaman dan belajar mereka dan merasa lebih nyaman
dalam proses belajar, dan 4) Siswa dapat memberi komentar pada kinerja temannya.

Pada materi kajian ips sd mempunyai karakteristik pengetahuan yang bersifat deklaratif.
Berdasarkan karakteristik tersebut, kemampuan menalar mahasiswa untuk mengetahui,
memahami, menganalisis harus di kembangkan agar memiliki kemampuan berfikir yang logis
dan kritis terutama saat berdiskusi di dalam kelas untuk membahas berbagai permasalahan
terkait dengan materi pembelajaran

Hasil observasi menunjukkan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa masih tergolong
cukup aktif dengan skor rata-rata 41,11. Dari 30 mahasiswa, terdapat 10 mahasiswa sangat
kurang aktif(33,33%), 7 mahasiswa kurang aktif (23,33%), 5 mahasiswa cukup aktif (16,67%),
5 mahasiswa aktif (16,67%), 3 mahasiswa sangat aktif (10%). Seperti yang terlihat pada
gambar berikut:
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Gambar 1. Diagram Kriteria keterampilan sosial mahasiswa Prasiklus

Berdasarkan gambar 1, mahasiswa yang diamati meliputi empat keterampilan sosial.
Aktivitas keterampilan sosial tertinggi dengan persentase rata-rata 52,22% yaitu mengerjakan
tugas kelompok. Aktivitas keterampilan sosial terendah yaitu mengajukan pertanyaan dengan
persentase rata-rata 27,78%. Selanjutnya, mendengarkan penjelasan dosen dengan persentase
rata-rata 50%, aktivitas semangat dalam mengikuti proses pembelajaran dengan rata-rata
persentase 34%.

Hasil belajar mahasiswa masih tergolong kurang baik dengan skor rata-rata (59,73%),
terbukti dari hasil belajar prasiklus, 4 mahasiswa sangat kurang baik (13,33%), 7 mahasiswa
kurang baik (23,33%), 11 mahasiswa cukup baik (36,67%), 3 mahasiswa baik (10%), dan 5
mahasiswa sangat baik (16,67%).

Kriteria hasil belajar mahasiswa prasiklus dapat digambarkan pada gambar 2 diagram
berikut:
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Melihat kondisi diatas dan refleksi diri, ditemukan beberapa fakor penyebab yang
antaralain mahasiswa ketika proses pembelajaran tidak termotivasi dikarenakan faktor
penilaian yang digunakan masih belum optimal. Untuk itu harus segera dicarikan solusi teknik
penilaian yang mampu melibatkan mahasiswa yang mampu melihat aktivitas keterampilan
sosial dalam proses pembelajaran, salah satu teknik penilain tersebut adalah penilaian teman
sejawat diharapkan mahasiswa dapat meningkat aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar
mata kuliah perkembanngan masyarakat budaya. Praktek penilaian diri dan teman sejawat
di perguruan tinggi dan sekolah belum banyak dilakukan, sedangkan para guru dan dosen
sebenarnya berpandangan positif terhadap kemanfaatan penilaian diri dan teman sejawad dan
ada potensi untuk menerapkannya secara luas pada jenjang pendidikan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan penilain teman
sejawat dapat meningkatkan aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa pada
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mata kuliah kajian ips sd. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan meningkatkan aktivitas
keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kajian ips sd melalui
penerapan penilain teman sejawat

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
menggunakan dua siklus. Hal ini direncanakan agar dalam proses belajar mengajar diharapkan
hasil belajar dapat meningkat dan aktivitas keterampilan mahasiswa bisa menjadi lebih baik.
Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan; (2) tindakan; (3) observasi;
dan (4) refleksi. Siklus pertama dilakukan sebagai acuan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
kedua, sedangkan siklus kedua dilakukan untuk meyakinkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan untuk membuktikan bahwa pelajaran dapat digunakan dalam indikator yang
berbeda dalam materi yang sama. Model skema yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Hopkins yaitu model skema yang menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai
siklus spiral yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang kemudian
diikuti siklus berikutnya. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 5 sebanyak 30
orang pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. Proses penelitian ini di awali dengan
permasalahan yang muncul dikelas diawali dengan refleksi diri selama proses pembelajaran,
hasil dari refleksi diri dan analisis untuk segera dicarikan solusi yaitu berupa tindakan penilain
teman sejawat. Selama tindakan dilakukan observasi, hasil observasi digunakan sebagai
refleksi.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi, metode wawancara, metode tes, dan metode dokumentasi. Kemudian intrumen
tersebut tes, observasi divalidasi oleh dua orang validator yang kompeten dalam bidang
tersebut. Hasil validasi tersebut mendapatkan perbaikan dan dapat digunakan dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut. Analisis Aktivitas keterampilan
sosial dan hasil belajar mahasiswa keseluruhan Berdasarkan hasil observasi, diperoleh rata-
rata persentase aktivitas keterampilan sosial mahasiswa pada tahap prasiklus sebesar 41,11%.
Jumlah mahasiswa sangat aktif 3 mahasiswa, aktif 5 mahasiswa, cukup aktif 5 mahasiswa,
kurang aktif 7 mahasiswa dan 10 mahasiswa sangat kurang aktif dari jumlah keseluruhan 30
mahasiswa. Pada tahap siklus I rata-rata persentase aktivitas keterampilan sosial mahasiswa
sebesar 60,89%. Pada tahap siklus I jumlah mahasiswa sangat aktif 9 mahasiswa, aktif 4
mahasiswa, cukup aktif 9 mahasiswa, kurang aktif 6 mahasiswa dan 2 mahasiswa sangat kurang
aktif. Rata-rata persentase aktivitas keterampilan sosial mahasiswa pada siklus II sebesar
71,1%. Selanjutnya, pada tahap siklus II jumlah mahasiswa sangat aktif 13 mahasiswa, aktif
6 mahasiswa, cukup aktif 6 mahasiswa dan 5 mahasiswa kurang aktif. Jadi dapat disimpulkan
peningkatan rata-rata persentase aktivitas keterampilan sosial mahasiswa dari tahap prasiklus
ke siklus I sebesarl9,78%, sedangkan peningkatan rata-rata persentase aktivitas mahasiswa
dari tahap siklus I kesiklus Il sebesar 10,21%. Analisis aktivitas keterampilan sosial mahasiswa
dapat dilihat pada tabel 1 tentang analisis aktivitas keterampilan sosial mahasiswa di bawah
ini.
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Tabel 1 Analisis aktivitas keterampilan sosial mahasiswa

Persentase
Frekuensi

Kriteria (%)

Prasiklus  Siklus I  Siklus IT Prasiklus Siklus I  Siklus II
Sangat aktif 3 9 13 10% 30% 43,33%
Aktif 5 4 16,67% 13,33% 20%
Cukup aktif 5 9 16,67% 30% 20%
Kurang aktif 7 6 5 23,33% 20% 16,67%
Sangat kurang aktif 10 2 33,33% 6,67% 0
Jumlah 30 30 30 100% 100% 100%

Berdasarkan tabel analisis aktivitas keterampilan sosial mahasiswa tersebut diperoleh
peningkatan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa antara tahap prasiklus, siklus I, dan
siklus II. Peningkatan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa dapat dilihat pada gambar 3
diagram berikut ini.

Aktivitas keterampilan sosial
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Gambar 3 Diagram peningkatan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa

Hasil belajar pada tahap prasiklus ialah jumlah mahasiswa sangat baik 5 mahasiswa, baik
3 mahasiswa, cukup baik 11 mahasiswa, 7 mahasiswa kurang baik dan 4 mahasiswa sangat
kurang baik dengan nilai rata-rata 59,73. Kemudian pada tahap siklus I jumlah mahasiswa
sangat baik 8 mahasiswa, baik 7 mahasiswa, cukup baik 5 mahasiswa, dan 10 mahasiswa
kurang baik . Rata-rata hasil belajar mahasiswa pada siklus I sebesar 68,37.

Selanjutnya pada tahap siklus II jumlah mahasiswa sangat baik 10 mahasiswa, baik 9
mahasiswa, cukup baik 6 mahasiswa dan 5 mahasiswa kurang baik. Rata-rata hasil belajar
mahasiswa pada siklus II sebesar 75,9. Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata
hasil belajar mahasiswa dari tahap prasiklus ke siklus I sebesar 8,64%, sedangkan peningkatan
rata-rata hasil belajar dari tahap siklus I ke siklus II sebesar 7,53%. Analisis hasil belajar
mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini
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Tabel 2 Analisis hasil belajar mahasiswa

Persentase
Frekuensi (%)
Kriteria

Prasiklus Siklus I Siklus I Prasiklus Siklus I Siklus II
Sangat baik 5 8 10 16,67% 26,67% 33,33%

Baik 3 7 9 10% 23,33% 30%

Cukup baik 11 5 6 36,67% 16,67% 20%
Kurang baik 7 10 5 23,33% 33,33% 16,67%

Sangat kurang baik 4 0 0 13,33% 0 0
Jumlah 30 30 30 100 100 100

Berdasarkan tabel analisis hasil belajar mahasiswa tersebut diperoleh peningkatan hasil
belajar mahasiswa antara tahap prasiklus, siklus I dan siklus II. Peningkatan hasil belajar
mahasiswa dapat dilihat pada gambar diagram 4 di bawabh ini.

Hasil Belajar Mahasiswa

20
15
@ Prasiklus
10
® SiklusI
SiklusII
0
SANGAT BAIK CUKUP KURANGSK BAIK
BAIK BAIK
Gambar 4 Diagram peningkatan hasil belajar mahasiswa
Hasil Wawancara

Hasil wawancara dengan teman sejawat diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran
dengan pnerapan penilain teman sejawat dengan menggunakan power point yang diterapkan
cukup bagus karena mampu menggugah keaktifan mahasiswa dan melatih mahasiswa berpikir
kritis. Pada awal penelitian mahasiswa terlihat ramai dan banyak mahasiswa yang kurang
fokus saat pembelajaran berlangsung. Namun, dosen pengampu mata kuliah kajian IPS sd
dalam siklus I dan II dengan berbantuan media power point mampu untuk menarik perhatian
mahasiswa agar fokus dalam pembelajaran pembelajaran mata kuliah kajian ips sd Pokok
bahasan pengaruh budaya luar terhadap masyarakat Indonesia

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa melalui penerapan penilain teman
sejawat dengan berbantuan media power point pada pembelajaran mata kuliah kajian ips
sd. Hasil dari tindakan pendahuluan digunakan sebagai dasar untuk merancang perangkat
pembelajaran yang digunakan pada siklus I dan siklus II. Pembelajaran pembelajaran mata
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kuliah kajian IPS sd dengan menggunakan penilain teman sejawat ini, diharapkan mahasiswa
terlibat aktif dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat melatih mahasiswa berpikir
kritis. Diskusi kelompok membuat mereka dapat menyampaikan pendapatnya dan bertanya
tentang kesulitan dalam memahami materi kepada temannya yang lebih pandai. Selain itu,
diakhir pembelajaran mahasiswa dapat menyimpulkan materi dan menulisnya dalam bentuk
rangkuman. Langkah pertama dalam pembelajaran pembelajaran mata kuliah kajian IPS
sd dengan menerapkan penilain teman sejawat berbantuan media power point pada siklus I
adalah dosen menstimulasi mahasiswa dengan mempresentasikan materi menggunakan media
power point.

Hasil penelitian dan observasi kegiatan pembelajaran siklus I, didapatkan persentase
aktivitas keterampilan sosial mahasiswa yang terdiri dari lima aktivitas. Aktivitas keterampilan
sosial tertinggi dengan persentase rata-rata 76,67% yaitu melakukan pembelajaran
mempresentasikan makalah dengan power point. Pada saat penerapan penilain teman sejawat
menggunakan media power point pada kajian ips sd sebagian besar mahasiswa sangat aktif dan
antusias dalam melakukan pembelajaran, selama diskusi kelompok berlangsung dan kelompok
yang satunya melakukan presentasi maka kelompok yang lain bertugas mengevaluasi teman-
teman mereka yang berdiskusi dengan menggunakan penilain teman sejawat.

Salah satu keunggulan penilain teman sejawat adalah melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan mahasiswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,
analitis, sehingga kepercayaan diri akan tumbuh dengan sendirinya, Aktivitas keterampilan
sosial terendah yaitu bertanya atau mengajukan pendapat dengan persentase rata-rata 36,67%.
Kebiasaan mahasiswa yang malu dan takut bertanya menyebabkan persentase bertanya
atau mengajukan pendapat paling rendah. Hanya mahasiswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi yang cenderung aktif dalam bertanya atau mengajukan pendapat. Selain itu,
persentase rata-rata mahasiswa mendengarkan penjelasan dosen sebesar 57,78%. Mahasiswa
memfokuskan perhatian mereka pada pembelajaran dengan menggunakan power point.

Penerapan penilain teman sejawat dengan berbantuan media power point memberikan
variasi baru dalam pembelajaran, memresentasikan makalah dengan power point juga sesuai
dengan karakteristik mahasiswa yaitu belajar sambil berbuat sehingga mereka memperoleh
atau membangun sendiri pengalaman belajarnya melalui pembelajaran dengan power point
yang menyenangkan. Aktivitas keterampilan sosial selanjutnya adalah semangat dalam
mengikuti pembelajaran dengan persentase 70% dan mengerjakan tugas kelompok dengan
persentase 63,33%. Pada saat mahasiswa melakukan pertunjukan power point, terdapat tiga
kelompok yang dapat tampil maksimal di depan kelas, tetapi ada dua kelompok yang tampil
kurang maksimal dikarenakan mahasiswa kurang kesiapan tetapi penampilan mereka secara
keseluruhan sudah cukup bagus. Pada aktivitas keterampilan sosial menyusun kesimpulan dari
pertunjukan power point yang dilakukan dosen, sebagian besar masih didominasi oleh ketua
kelompok atau karena ketua kelompok memiliki kemampuan akademik tinggi dan termasuk
salah satu mahasiswa yang pandai di kelas sehingga anggota memberikan sepenuhnya kepada
ketua untuk menyusun hasil kesimpulan. Secara keseluruhan, aktivitas mahasiswa pada siklus
I didapat persentase sebesar 60,89%. Apabila disesuaikan dengan kriteria aktivitas mahasiswa,
maka persentase 60,89% tergolong kategori cukup aktif.

Berdasarkan data hasil analisis terhadap aktivitas keterampilan sosial mahasiswa pada
siklus II, diketahui bahwa setiap aktivitas keterampilan sosial mengalami peningkatan dari
siklus I. Aktivitas keterampilan sosial mahasiswa pada siklus Il yang tertinggi adalah melakukan
pembelajaran dengan power point dengan persentase rata-rata 84,44%. Indikator melakukan
pembelajaran dengan power point pada siklus II mendapatkan persentase tertinggi karena pada
siklus II mahasiswa sudah penuh persiapan melakukan pembelajaran dengan power point.
Begitupun dengan aktivitas mendengarkan penjelasan dosen dengan persentase 71,11%, dan
mengerjakan tugas kelompok 80%. Berbeda halnya dengan siklus I, pada sikus Il semua
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anggota dalam kelompok mampu memberikan masukan dalam menyusun hasil kesimpulan
dari presentasi power point yang dibawakan temannya, sehingga semua anggota bekerjasama
dalam menyimpulkan permasalahan. Aktivitas keterampilan sosial terendah masih pada
aktivitas bertanya dengan persentase 44,44%. Apabila disesuaikan dengan kriteria aktivitas
keterampilan sosial mahasiswa maka persentase 71,1% tergolong kategori aktif. Aktivitas
keterampilan sosial mahasiswa secara klasikal menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I
ke siklus II. Pada siklus I, aktivitas mahasiswa secara klasikal berada pada kategori cukup aktif
dengan persentase 60,89%. Pada siklus II, aktivitas keterampilan sosial mahasiswa meningkat
menjadi 71,1% dengan kategori aktif. Peningkatan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa
dari siklus I ke siklus II sebesar 10,21%.

Berdasarkan data aktivitas keterampilan sosial mahasiswa, dapat diketahui bahwa
penerapan penilain teman sejawat dengan berbantuan media power point efektif untuk
meningkatkan aktivitas keterampilan sosial mahasiswa, dimana dalam pembelajaran tersebut
mahasiswa diberikan kesempatan untuk memberikan nilai pada kompetensi temannya sendiri
saat presentasi. membangun pengetahuan yang mengandung permasalahan yang harus
dipecahkan mahasiswa. Pada setiap pertemuan, mahasiswa aktif mendengarkan penjelasan
dosen, melakukan pembelajaran dengan power point, semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran dan mengerjakan soal tes yang diberikan dosen.

Selain itu, berdasarkan observasi awal sebelum dilakukannya tindakan menunjukkan
bahwa hasil belajar mahasiswa masih relatif rendah. Sehingga diperlukan adanya tindakan
yang dilakukan dosen dengan menerapkan penilain teman sejawat dengan berbantuan media
power point dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Data analisis
hasil belajar mahasiswa pada siklus I menunjukkan bahwa persentase hasil belajar mahasiswa
meningkat dari sebelum dilakukannya tindakan. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil
belajar mahasiswa secara klasikal sebesar 67% dengan nilai rata-rata 68,37%, dari 30
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa
meningkat. Meski demikian, dosen kembali mempersiapkan siklus II guna memperbaiki
kekurangan yang ditemukan pada siklus I, yaitu mahasiswa masih kesulitan dalam
menyimpulkan suatu permasalahan, serta masih ada mahasiswa yang belum aktif berdasarkan
hasi refleksi siklus I dari data wawancara.

Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa persentase peningkatan hasil belajar
mahasiswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Rata-rata hasil belajar mahasiswa siklus I sebesar
68,37% dan rata-rata hasil belajar mahasiswa siklus II sebesar 75,9%. Peningkatan rata-rata
hasil belajar mahasiswa menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang dipelajari semakin bagus. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang menerapkan penilain
teman sejawat dengan berbantuan power point benar-benar bermakna bagi mahasiswa karena
dalam memahami suatu konsep mahasiswa diajak untuk mengalaminya langsung melalui
pembelajaran dengan power point yang dilakukan mahasiswa dengan bimbingan dosen.
Berdasarkan analisis terhadap tes siklus II, dapat disimpulkan bahwa Penerapan penilain
teman sejawat dengan berbantuan power point dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Namun terdapat mahasiswa yang masih mendapatkan skor hasil belajar yang rendah pada
siklus II, yaitu sejumlah 5 mahasiswa, hal ini disebabkan mahasiswa mengalami keterlambatan
dalam belajar dan kurang berperan aktif dalam melakukan pembelajaran dengan power point
sehingga mahasiswa dalam menjawab pertanyaan belum bisa maksimal. Berdasarkan data
hasil evaluasi belajar yang diperoleh mahasiswa pada siklus II mengalami peningkatan dan
sesuai dengan yang diharapkan. Selisih rata-rata hasil belajar mahasiswa dari siklus I ke siklus
II yaitu 7,53.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa dengan menerapkan penilain teman
sejawat dengan berbantuan power point pada pembelajaran pembelajaran mata kuliah
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pekembangan masyarakat dan budaya aktivitas keterampilan sosial mahasiswa dan hasil
belajar mahasiswa meningkat. Jika penerapan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik
mahasiswa dan karakteristik materi pembelajaran, maka aktivitas mahasiswa juga akan
meningkat. Jika mahasiswa berperan aktif dalam proses pembelajaran maka menunjukkan
bahwa mahasiswa tersebut memiliki antusiasme dalam pembelajaran. Hal tersebut juga akan
berdampak pada hasil pembelajaran yang juga akan menjadi lebih baik. Penerapan penilain
teman sejawat dengan berbantuan media power point pada pembelajaran kajian ips sd terbukti
dapat meningkatkan aktivitas keterampilan sosial dan hasil belajar mahasiswa.

Temuan Penelitian mulai dari tindakan pendahuluan sampai pelaksanaan siklus 11, telah
diperoleh beberapa temuan. Beberapa temuan selama penerapan penilain teman sejawat
dengan berbantuan power point adalah sebagai berikut: selama pembelajaran pembelajaran
mata kuliah kajian IPS sd dengan menggunakan penilain teman sejawat dengan media
power point mahasiswa terlihat senang, bersemangat, dan aktif. Hal ini terlihat pada saat
mahasiswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dosen dan kelompok yang presentasi,
mendiskusikan masalah dengan kelompoknya, presentasi dan menyimpulkan materi dengan
menulis rangkuman. Masih ada beberapa mahasiswa yang tidak memperhatikan temannya
ketika mempresentasikan hasil diskusinya. Namun sebagian besar mahasiswa sudah dapat
memfokuskan dirinya.

Selama kegiatan pembelajaran, kesulitan yang dialami mahasiswa adalah pada mengisi
lembar penilain teman sejawat yang digunakan untuk observasi aktivitas keterampilan sosial
dari hasil wawancara dengan tiga orang mahasiswa dapat diketahui secara umum mereka
menyukai pembelajaran penilain teman sejawat dengan menggunakan power point, berawal
dari mereka merasa senang karena dilibatkan dalam proses penilaian dengan memberikan
nilai terhadap tampilan temannya selama presentasi dan diskusi tersebut memacu mereka
untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran, keaktivan tersebut membuat mahasiswa lebih
memahami materi yang disampaikan sehingga akan memberi dampak pada hasil belajar siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan
bahwa penerapan penilain teman sejawat pada mata kulian kajian ips sd dapat meningkatkan
aktivitasketerampilan sosial mahasiswa. Peningkatanrata-rata persentase aktivitas keterampilan
sosial mahasiswa dari tahap prasiklus ke siklus 1 sebesar 19,78% sedangkan peningkatan
rata-rata persentase aktivitas mahasiswa dari tahap siklus I ke siklus sebesar 10,21%. Dengan
penerapan penilain teman sejawat dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Peningkatan
rata-rata hasil belajar mahasiswa dari tahap prasiklus ke siklus I sebesar 8,64%, sedangkan
peningkatan rata-rata hasil belajar dari tahap siklus I ke siklus II sebesar 2, sedangkan dari
tahap siklus I ke siklus mengalami peningkatan sebesar 7,53%.

Saran yang dapat dikemukakan terutama untuk para pendidik, penilain teman sejawat
bisa di jadikan alternatif penilaian dalam proses pembelajaran. Penilain teman sejawat dapat
digunakan untuk membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan bekerjasama,
mengkritisi proses dan hasil belajar orang lain, dengan penilain teman sejawat yang melibatkan
mahasiswa dalam proses penilaian, maka obyektifitas dari penilaian terjaga dan membuat
mahasiswa merasa puas atas nilai yang diperoleh. Memberikan pemahaman bagi penilai agar
tidak terjadi mispemahaman bagi penilai pada penggunaan rubrik penilaian, ketika hendak
menggunakan teknik penilaian teman sejawat
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